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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine whether the LDR, LAR, APB, NPL,
IRR, BOPO, FBIR, FACR, and PR have significant influence simultaneously or partially
toward ROA on Go Public Private National Banks.The population in this study was Go
Public Private National Banks. There three samples chosen are Bank Ekonomi Raharja, Thk,
Bank Mutiara, Tbk and Bank Pundi Indonesia, Thk. The type of data is secondary data which
drawn from the ‘banks published report of the first quarterly at years 2010 until second
quarterly at years 2015. Data analysis technique in this research is descriptive analysis and
multiple regression analysis.The result of the research show that LDR, LAR, APB, NPL, IRR,
BOPO, FBIR, FACR, and PR have significant influence simultaneously toward ROA on Go
Public Private National Banks. LDR, IRR and FACR in partially have positive significant
influence toward ROA on Go Public Private National Banks. APB and FBIR in partially have
positive insignificant influence toward ROAon Go Public Private National Banks. BOPO in
partially have negative significant influence toward ROA on Go Public Private National
Banks. LAR, NPL, and PR in partially have negative insignificant influence toward ROA on
Go Public Private National Banks.

Key word : ROA, Go Public Private National Banks, Liquidity, Asset Quality, Sensitivity,
Efficiency, and Solvability

PENDAHULUAN bank seharusnya  ROA sebuah bank
tersebut semakin lama semakin mengalami
Secara keseluruhan bank merupakan peningkatan. Namun, tidak demikian
suatu lembaga - keuangan yang  tugas dengan yang terjadi pada beberapa bank
utamanya sebagai perantara keuangan yang ada pada Bank Umum Swasta
(financial intermediary) antara pihak-pihak Nasional yang Go Publi,cseperti halnya
yang memiliki dana (surplus unit) dengan yang ditunjukan pada tabel 1.1 tentang
pihak-pihak yang memerlukan dana perkembangan ROA yang dimiliki suatu
(deficit unit) serta sebagai lembaga yang bank pada Bank Umum Swasta Nasional
berfungsi memperlancar aliran lalu lintas yang Go Public triwulan | tahun 2010
pembayaran. Suatu bank akan mampu sampai dengan triwulan 11 tahun 2015,
bersaing dengan baik apabila dalam bidang Kenyataan ini menunjukkan masih
menyalurkan dana maupun menghimpun terdapat masalah pada ROA pada Bank
dana serta dalam penentuan harga mampu Umum Swasta Nasional Go Public,
menarlk masyarakat. sehingga perlu diteliti fakta-fakta apa yang
Tingkat kemampuan bank  untuk menyebabkan terjadinya penurunan ROA
mendapatkan profitabilitas dapat diukur pada suatu Bank Umum Swasta Nasional
dengan mengunakan rasio-rasio Go Public tersebut.
profitabilitas yaitu diantaranya adalah Secara teoristis banyak faktor yang
Return On Assets (ROA). Dalam suatu dapat  berpengaruh  terhadap  tinggi
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rendahnya ROA sebuah bank yang salah Aktiva, Sensitivitas, Efisiensi, dan
satu diantaranya adalah kinerja keuangan Solvabilitas
bank yang meliputi Likuiditas, Kualitas
Tabel 1.1
PERKEMBANGAN ROA BANK UMUM SWASTA NASIONAL
GO PUBLIC TAHUN 2010-2015( DALAM PERSEN)
NO Nama Bank 2010 | 2011 | Tren | 2012 | Tren | 2013 | Tren | 2014 | Tren | 2015* | Tren 'IR?etr&:
1 | Bank Artha Graha 0.16 0.17 | 0.01 0.16 | -0.01 0.39 0.23 0.26 | -0.13 0.33 | 0.07 0.03
2 | Bank Bukop 0.39 0.28 | -0.11 042 | 0.14 04 | -0.02 045 | 0.05 0.76 | 0.31 0.07
3 | Bank Bumi Arta 0.25 042 | 0.17 0.76 | 0.34 05| -0.26 0.38 | -0.12 056 | 0.18 0.06
4 | Bank Capital 0.23 0.29 | 0.06 0.15 | -0.14 0.37 0.22 0.32 | -0.05 057 | 0.25 0.07
5 | Bank Central Asia 0.86 0.77 | -0.09 0.67 -0.1 0.75 0.08 0.87 | 0.12 184 | 0.97 0.2
6 | Bank CIMB Niaga 0.73 0.78 | 0.05 0.72 | -0.06 0.66 | -0.06 0.69 | 0.03 0.1 ] -059 | -0.13
7 | Bank Danamon 0.34 0.54 0.2 0.5 | -0.04 0.64 0.14 0.35 | -0.29 1.02 | 0.67 0.14
8 | Bank Ekonomi 0.66 0.38 | -0.28 053 | 0.15 0.34 | -0.19 0.29 | -0.05 0.17 | -0.12 -0.1
9 | Bank Himpunan 0.64 0.6 | -0.04 0.7 0.1 0.61 | -0.09 0.09 | -0.52 1.04 | 0.95 0.08
10 | BII Thk 0.01 0.11 0.1 0.39 | 0.28 0.32 | -0.07 0.15 | -0.17 0.26 | 0.11 0.05
11 | Bank Mayapada 0.66 0.25 | -0.41 0.89 | 0.64 0.83 | -0.06 046 | -0.37 094 | 048 0.06
12 | Bank Mutiara Thk 0.26 0.35 | 0.09 0.33 | -0.02 0.12 | -0.21 0.09 | -0.03 -1.9 | -1.99 | -0.43
13 | Bank Nusantara 0.22 046 | 0.24 042 | -0.04 0.35 | -0.07 0.33 | -0.02 0.34 | 0.01 0.02
14 | Bank OCBC NISP 0.09 0.41 0.32 0.42 0.01 041 | -0.01 0.48 0.07 0.81 0.33 0.14
15 | Bank Of India 0.78 0.82 | 0.04 0.78 | -0.04 1.07 0.29 1.00 | -0.07 0.91 | -0.09 0.03
16 | Bank Permata Thk 0.89 0.53 | -0.36 0.45 | -0.08 0.35 -0.1 0.3 | -0.05 059 | 0.29 | -0.06
17 | Bank Sinarmas 0.35 1.07 0.72 1.74 0.67 0| -1.74 0.26 0.26 0.39 0.13 0.01
18 | BRI AgroNiaga 0.08 0.22 | 0.14 0.32 0.1 0.3 | -0.02 0.39 | 0.09 0.78 | 0.39 0.14
19 | QNB Kesawan 0.04 036 | 032 | -0.06 | -0.42 0.02 0.62 0.02 | 0.18 0.17 | 0.15 0.03
20 | Bank MNC Thk 0.04 0.04 0 0.12 0.08 0.01 | -0.11 | -0.24 | -0.25 0.05 0.29 0
21 | Bank Mega Thk 0.65 051 | -0.14 0.93 | 0.42 0.47 | -0.46 0.53 | 0.06 0.99 | 0.46 0.07
22 | Bank Windu 0.1 0.1 0 0.56 | 0.46 0.47 | -0.09 0.34 | -0.13 0.33 | -0.01 0.05
23 | Bank PAN Indo 0.69 0.32 | -0.37 0.52 0.2 0.46 | -0.06 0.5 | 0.04 0.79 | 0.29 0.02
24 | Bank Pundi Indo 0.15 | -0.77 | -0.92 0.44 1.21 0.07 | -0.37 0.31 0.24 -1.84 | -2.15 -0.4
25 | BTPN Thk 0.89 1.00 0.11 1.14 0.14 1.15 0.01 0.99 | -0.16 1.58 0.59 0.14
26 | Bank Victoria Thk 0.42 13| 0.88 0.55 | -0.75 0.51 | -0.04 0.3 | -0.21 049 | 0.19 0.01
27 | Bank Ina Perdana 0.48 0.24 | -0.24 0.44 0.2 0.16 | -0.28 0.34 | 0.18 0.3 | -0.04 | -0.04
28 | Bank Maspion 0.15 0.73 | 0.58 0.23 -0.5 0.26 0.03 0.26 0 0.27 | 0.01 0.02
29 | Bank Mestika 0.99 0.99 0 16 | 0.61 1.46 | -0.14 1.37 | -0.09 1.65 | 0.28 0.13
30 | Bank Mitra Niaga 0.06 0.06 0 0.08 | 0.02 0.05 | -0.03 0.05 0 0.28 | 0.23 0.04
31 | Bank Natinalnobu 0.69 0.39 -0.3 0.21 | -0.18 0.06 | -0.15 0.07 | 0.01 0.14 | 0.07 | -0.11
Rata-Rata Tren Bank 0.02 0.11 -0.12 -0.05 0.09 0.01

*)Triwulan ke 1l Juni2015

Sumber :Laporan Publikasi Bank Umum Konvensional data diolah (www.0jk.go.id)

Menurut Kasmir (2012:215),
Likuiditas bank merupakan kemampuan
bankdalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya pada saat ditagih. Untuk
mengukur  Likuiditas  dapat  diukur
diantaranya dengan menggunakan rasio
Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Loan
Asset Ratio (LAR).LDR berpengaruh
positif terhadap ROA sementara LAR juga
berpengaruh positif terhadap ROA.

Menurut Veithzal Rifai (2013:473),
Kualitas aktiva bank adalah aset untuk
memastikan kualitas aset yang dimiliki
oleh bank dan nilai riil dari asset tersebut.
Untuk mengukur kualitas aktiva dapat
diukur dengan menggunakan rasio Aktiva
Produktif Bermasalah (APB) dan rasio
Non Perfoming Loan (NPL).

Menurut Veitzhal Rivai (2013 : 485),
Sensitivitas  pasar  adalah  penilaian
sensitivitas  terhadap  resiko  pasar
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merupakan penilaian terhadap kemampuan
modal bank vyang ditimbulkan oleh
perubahan resiko pasar dan kecukupan
menajemen risiko pasar. Untuk mengukur
sensitifitas bank  dapat  dihitung
menggunakan rasio Interest Rate Risk
(IRR). IRR berpengaruh positif atau
negative terhadap ROA.

Menurut (Taswan, 2010:120) yaitu
efisiensi bank menunjukkan kemampuan
bank dalam mengefisiensikan biaya untuk
memperoleh keuntungan dan membiayai
kegiatan operasionalnya. Untuk mengukur
efisiensi bank dapat dihitung
menggunakan rasio biaya operasional
terhadap pendapatan operasional (BOPO)
dan fee based income ratio (FBIR).BOPO
berpengaruh  negatif terhadap ROA
sementara FBIR Dberpengaruh  positif
terhadap ROA

Menurut (Kasmir, 2012:322)
Solvabilitas  bank merupakan ukuran
kemampuan bank mencari sumber dana
untuk membiayai kegiatannya. Adapun
rasio untuk mengukur solfabilitas yaitu
dengan menggunakan rasio Fixed Asset
Capital Ratio (FACR) dan rasio Primary
Ratio (PR).FACR berpengaruh negatif
terhadap ROA sementara PR ‘berpengaruh
positif terhadap ROA

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah diuraikan = diatas, maka
permasalahan yang dapat yang dapat
dirumuskan dalam penelitian ini adalah
apakah LDR, LAR, APB, NPL, IRR,
BOPO, FBIR, FACR, dan PR secara
simultan dan parsial memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Go Public.

Bedasarkan  perumusan. masalah
diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat signifikasi
pengaruhLDR, LAR, APB, NPL, IRR,
BOPO, FBIR, FACR, dan PR secara
simultan dan parsial memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Go Public.

RERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Pada penelitian yang dilakukan saat
ini, merujuk pada penelitian sebelumnya
yang bermanfaat untuk dijadikan sebagai
pembanding yang telah dilakukan oleh
Santi (2012) yang berjudul “Pengaruh
Rasio  Likuiditas, Kualitas  Aktiva,
Sensitivitas Terhadap Pasar, Efesiensi Dan
Solvabilitas Terhadap ROA Pada Bank
Swasta Nasional Devisa”. Periode selama
tahun 2008 triwulan | sampai dengan
tahun 2011 triwulan Il.Permasalahan yang
terdapat didalam penelitian Santi yaitu
variabel bebas yang terdiri dari rasio LDR,
IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR,
FACR dan PR denan variabel terikatnya
adalah ROA.

Penelitian ini_menggunakan teknik
purposive sampling dan teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian adalah data
sekunder dan metode pengumpulan data
menggunakan dokumentasi.

Penlitian kedua sebagai rujukan
adalahRosiana Dwi Anggraini (2013) yang
berjudul “Pengaruh LDR, IPR, NPL, APB,
IRR, BOPO, FACR dan PR terhadap ROA
(Return  On Asset) pada Bank
Pembangunan - Daerah”. Periode selama
tahun 2008 triwulan | sampai dengan
tahun 2012 triwulan I1.Permasalahan yang
terdapat di dalam penelitian Rosiana Dwi
Anggraini yaitu variabel bebas yang terdiri
dari rasio LDR, IPR, NPL, APB, IRR,
BOPO, FACR dan PR dengan variabel
terikatnya adalah ROA.

Penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dan teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder dan metode pengumpulan data
menggunakan dokumentasi yang
menggunakan sampel Bank Pembangunan
Daerah.

Penelitian ketiga yang dijadikan
rujukan adalah Rommy Rifki



Romadloni(2015) yang berjudul
“Pengaruh Likuiditas, Kualitas Aktiva,
Sensitivitas dan Efisiensi terhadap ROA
pada Bank  Umum Swasta Nasional
Devisa Go Public”. Periode selama tahun
2010 triwulan | sampai dengan tahun 2014
triwulan 11.Permasalahan yang terdapat di
dalam penelitian Rommy Rifki Romadloni
yaitu variabel bebas yang digunakan terdiri
dari rasio LDR, LAR, IPR, NPL, APB,
IRR, PDN, BOPO dan FBIR dengan
menggunakan variabel terikatnya adalah
ROA.

Penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dan teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder dan metode pengumpulan data
menggunakan dokumentasi yaitu
menggunakan Bank Swasta Nasional
Devisa Go Public.

Kinerja Keuangan Bank

Menurut Kasmir (2012:310), Kinerja
keuangan bank merupakan penentuan
ukuran-ukuran = tertentu yang  dapat
mengukur keberhasilan suatu bank dalam
menghasilkan laba, suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu
perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan
keuangan secara baik dan  benar atau
berdasarkan sasaran, standar dan kriteria
yang ditetapkan. Sehingga bisa digunakan
untuk memberikan informasi berkala
mengenai kondisi bank secara menyeluruh
perkembangan usaha dan  Kinerja
perbankan, seluruh informasi tersebut
diharapkan dapat meningkatkan
transparasi kondisi keuangan bank kepada
publikasi dan menjaga kepercayaan
masyarakat kepada lembaga keuangan.

Profitabilitas Bank

Menurut Veithzal Rifai (2013:480-481)
Profitabilitas bank adalah untuk
memastikan  efisiensi  dan  kualitas
pendapatan bank secara benar dan akurat.

Rasio-Rasio yang digunakan  untuk
mengukur profitabilitas adalah:

1. Return On Asset (ROA) adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam
memperoleh keuntungan secara
keseluruhan. Besarnya ROA  dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Laba sebelum pajak
ROA = x 100%
Total asset

Yang dimaksud laba yang dihitung laba
bersih dari kegiatan opersional sebelum
pajak dan Total asset adalah penjumlahan
dari aktiva tetap dan lancar.

Likuiditas Bank
Menurut Kasmir (2012:315-319),

Likuiditas bank -merupakan rasio untuk
mengukur  kemampuan. bank = dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya
pada saat ditagih.Rasio-Rasio yang
digunakan untuk  mengukur likuiditas
adalah:
il Loan to deposit ratio
(LDR)merupakan rasio untuk mengukur
tingkat likuiditas bank dengan
membandingkan jumlah kredit dengan
total dana pihak ketiga.Besarnya LDR
dapat dirumus sebagai berikut :

Kredit yang diberikan
B total DPK

Yang dimaksud total kredit adalah kredit
yang diberikan pada pihak ketiga bukan
bank dan total DPK : giro, tabungan,
deposito, sertifikat deposito.
2. Loan to Asset Ratio
(LAR)merupakan rasio untuk mengukur
jumlah  kredit yang disalurkan dengan
jumlah harta yang dimiliki bank. Besarnya
LAR dapat dirumuskan sebagai berikut :
tot. kredit yg diberikan
= x 100%

LDR x 100%

Jumlah asset
Yang dimaksud kredit merupakan total
kredit yang diberikan kepada pihak ketiga
(tidak termasuk kredit pada bank lain).
Total asset adalah penjumlahan dari aktiva
tetap dan lancar.

Kualitas Aktiva Bank



Menurut Veithzal Rifai (2013:473-474),
Kualitas aktiva bank adalah aset untuk
memastikan kualitas aset yang dimiliki
oleh bank dan nilai riil dari asset tersebut.
Rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat kualitas aktiva suatu bank sebagai
berikut :

1. Aktiva  Produktif  Bermasalah
(APB), merupakan aktiva produktif yang
tingkat tagihan atau kolektibilitasnya
tergolong kurang lancar, diragukan dan
macet. Besarnya APB dapat dirumuskan
sebagai berikut :

APB = o 100%
" Totaktiva produktif ¥ 0

Yang dimaksud APB adalah jumlah aktiva
produktif pihak terkait dan tidak terkait
terdiri dari KL, D, dan M yang terdapat
dalam kualitas aktiva produktif. Aktiva
produktif adalah jumlah seluruh aktiva
produktif pihak terkait maupun tidak
terkait yang terdiri dari lancar, dalam
pengawasan  khusus, = kurang lancar,
diragukan, macet terdapat dalam kualitas
aktiva produktif

2. Non Performing Loan  (NPL)
adalahkredit dengan kualitas aktiva kurang
lancar, diragukan dan macet. Total kredit
merupakan kredit yang diberikan kepada
pihak ketiga (tidak termasuk kepada pihak
lain). Menurut (SEBI No. 13/30/DPNP
tanggal 16 desember 2011) dapat dirumus
sebagai berikut:

NPL — Kredit Bermasalah 100
B Total Kredit % ¢

Yang dimaksud Kredit bermasalah adalah
kredit kepada pihak ketiga bukan bank
baik yang terkait maupun yang tidak
terkait yang tergolong kurang lancar,
diragukan dan macet.Total kredit adalah
total kredit yang diberikan pada pihak
ketiga bukan bank.

Sensitivitas Pasar

Menurut  Veitzhal Rivai (2013:485)
sensitivitas  pasar adalah  penilaian
sensitivitas  terhadap  resiko  pasar
merupakan penilaian terhadap kemampuan
modal bank yang ditimbulkan oleh
perubahan resiko pasar dan kecukupan

menajemen risiko pasar. Pengukuran
sensitivitas bank dapat dilakukan dengan
menggunakan rasio sebagai berikut ini :

1. Interest Rate
Risk(IRR)adalahrisiko yang timbul akibat
perubahan suku bunga yang berpengaruh
buruk terhadap pendapatan yang diterima
oleh bank atau pengeluaran yang
dikeluarkan oleh bank. Menurut (SEBI No.
13/30/DPNP tanggal 16 desember 2011)
dapat dirumus sebagai berikut :

RR = R4 00w
TIRSLY 7

Yang dimaksud IRSA meliputi Sertifikat
bank Indonesia, giro pada Bl, penempatan
pada bank lain, surat berharga, kredit yang
diberikan, dan penyertaan. IRSL meliputi
giro, tabungan, deposito, = sertifikat
deposito, simpanan pada bank lain, dan
pinjaman yang diterima.

Efisiensi Bank

Menurut  (Taswan,  2010:120) vyaitu
efisiensi bank menunjukkan kemampuan
bank dalam mengefisiensikan biaya untuk
memperoleh keuntungan dan membiayai
kegiatan operasionalnya.Dalam
pengukuran efisiensi bank mengunakan
rasio-rasio sebagai berikut :

1. Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO)adalah
perbandingan antara biaya operasional
dengan pendapatan operasional dalam
melakukan kegiatan
operasionalnya.Besarnya BOPO  dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Biaya Operasional

BOPO = x 100%

Pend. Operasional

Yang dimaksud Biaya operasional adalah
seluruh  biaya yang dikeluarkandan
berkaitan dengan kegiatan operasional.
Pendapatan operasional adalah
pendapatan yang berkaitn dengankegiatan
operasional bank.

2. Fee Based Income Ratio(FBIR)
adalah rasio pendapatan operasional diluar
bunga.Besarnya FBIR dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Pen. opr selain bunga
FBIR = - x 100%
Pend. operasional




Solvabilitas Bank

Menurut Kasmir (2012:322-326),
Solvabilitas bank merupakan ukuran
kemampuan bank mencari sumber dana
untuk membiayai kegiatannya. Dalam
pengukuran rasio solvabilitas bank dapat
dilakukan dengan menggunakan rasio
sebagai berikut :

1. Primary Ratio (PR)merupakan
rasio untuk mengukur apakah permodalan
yang dimiliki sudah memadahi atau sejauh
mana penurunan yang terjadi dalam total
asset masuk dapat ditutupi oleh capital
equity.Besarnya PR dapat dirumuskan
sebagai berikut berikut :

_ Modal 100%
~ TotalAktiva 1

2. Fixed Asset Capital Ratio (FACR)
atau aktiva tetap terhadap modal adalah
penanaman  aktiva  tetap  terhadap
permodalan. Besarnya FACR  dapat
dirumuskan sebagai berikut :
Aktiva Tetap

FACR =
¢ Modal

x 100%

Pengaruh LDR terhadap ROA

LDR merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan suatu bank dalam membayar
kembali kewajiban kepada nasabah dengan
mengandalkan kredit yang
disalurkan..LDR memiliki pengaruh positif
terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi
apabila LDR  meningkat,  berarti
peningkatan total kredit dengan persentase
peningkatan lebih  besar dibandingkan
dengan persentase peningkatan total dana
pihak ketiga. Dengan demikian akibatnya
terjadi kenaikan pendapatan bunga yang
lebih besar daripada kenaikan biaya bunga,
sehingga laba bank meningkat dan pada
akhirnya ROA bank meningkat.

Hipotesis 1 : LDR berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA

Pengaruh LAR terhadap ROA

LAR merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan suatu bank
dalam  memenuhi permintaan  kredit
melalui sejumlah aset yang

dimiliki.LARmemiliki pengaruh positif
terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi
apabila LAR meningkat,berarti
peningkatan kredit yang disalurkan dengan
persentase  peningkatan lebih  besar
dibandingkan dengan persentase
peningkatan total asset. Dengan demikian
akibatnya terjadi kenaikan pendapatan
bunga yang lebih besar daripada kenaikan
biaya bunga, sehingga laba bank
meningkat dan pada akhirnya ROA bank
juga meningkat.

Hipotesis 2 : LAR Dberpengaruh positif
signifikan terhadap ROA

Pengaruh APB terhadap ROA

APB merupakan rasio yang digunakan
untuk ~menunjukkan kemampuan bank
dalam mengelolah total aktiva
produktifnya. APB- memiliki pengaruh
negatif terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi
apabila APB meningkat,
berartipeningkatan aktiva — produktif
bermasalah dengan persentase peningkatan
lebih  besar  dibandingkan  dengan
persentase  peningkatan total aktiva
produktif. Dengan demikian akibatnya,
terjadi  kenaikan = biaya pencadangan
penghapusan aktiva produktif lebih besar
dari pada kenaikan pendapatan bunga,
sehingga labadan ROA bank menurun.
Hipotesis 3 : APB berpengaruh negative
signifikan terhadap ROA

Pengaruh NPL terhadap ROA

NPL merupakan rasio yang mengukur
kualitas kredit bank yang menyebabkan
jumlah kredit bermasalah yang tersedia
semakin besar dan kondisi bermasalah
suatu bank semakin meningkat.NPL
memiliki pengaruh negatif terhadap ROA.
Hal ini dapat terjadi apabila NPL
meningkat, berarti  peningkatankredit
bermasalah dengan persentase peningkatan
lebih  besar  dibandingkan  dengan
persentase  peningkatan total  kredit.
Dengan demikian akibatnya, terjadi
kenaikan biaya pencadangan yang lebih
besar daripada kenaikan pendapatan



bunga, sehingga laba bank menurun dan
ROA bank juga menurun.
Hipotesis 4 : NPL berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA

Pengaruh IRR terhadap ROA

IRR merupakan perbandingan antara
Interest Rate Sensitivity Asset (IRSA)
dengan Interest Rate Sensitivity Liabilities
(IRSL).IRR memiliki pengaruh negatif
atau positif terhadap ROA. Hal ini dapat
ROA bank juga meningkat. Dengan
demikian IRR memiliki pengaruh positif
terhadap ROA.

Sebaliknya, jika pada saat tingkat suku
bunga cenderung mengalami penurunan,
maka akan terjadi penurunan pendapatan
bunga lebih besar dibandingkan dengan
penurunan biaya bunga. Sehingga laba
bank menurun dan ROA bank juga
menurun. Dengan demikian IRR memiliki
pengaruh negatif terhadap ROA.

Hipotesis 5 : IRR berpengaruh positif atau
negatif signifikan terhadap ROA

Pengaruh BOPO terhadap ROA

BOPO merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat biaya operasional
bank  yang dikeluarkan bank dalam
memperoleh pendapatan. BOPO memiliki
pengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini
dapat terjadi apabila BOPO meningkat,
berarti peningkatan biaya  operasional
dengan persentase peningkatan lebih besar
dibandingkan dengan persentase
peningkatan  pendapatan = operasional.
Dengan demikian akibatnya, pendapatan
bank rendah, sehingga laba bank menurun
dan ROA bank juga menurun.

Hipotesis 6 : BOPO berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA

Pengaruh FBIR terhadap ROA

FBIR merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur keuntungan bank dari
bunga selain  kredit.FBIR  memiliki
pengaruh positif terhadap ROA. Hal ini
dapat terjadi apabila FBIR meningkat,
berarti peningkatan pendapatan
operasional  diluar  bunga  dengan

terjadi apabila IRR meningkat berarti
terjadi ~ peningkatan  Interest  Rate
Sensitivity Asset (IRSA) dengan presentase
peningkatan lebih besar dibandingkan
dengan presentase peningkatan Interest
Rate Sensitivity Liability (IRSL). Jika pada
saat tingkat suku bunga cenderung
mengalami peningkatan, maka akan terjadi
kenaikan pendapatan bunga lebih besar
dibandingkan dengan kenaikan biaya
bunga. Sehingga, laba bank meningkat dan
persentase  peningkatan lebih  besar
dibandingkan dengan persentase
peningkatan total pendapatan operasional.
Dengan demikian akibatnya,terjadi
peningkatan terhadap pendapatan
operasional diluar bunga yang
menyebabkan kenaikan pendapatan lebih
besar dari pada kenaikan biaya, sehingga
laba bank meningkat dan ROA bank juga
meningkat.

Hipotesis 7 : FBIR berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA

Pengaruh FACR terhadap ROA

FACR merupakan kemampuan manajemen
bank dalam menentukan besarnya aktiva
tetap yang dimiliki oleh bank terhadap
modal. FACR memiliki pengaruh negatif
terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi
apabila FACR meningkat,berarti terjadi
peningkatan  aktiva  tetap  dengan
persentase . peningkatan  lebih  besar
dibandingkan dengan persentase
peningkatan ~modal. Dengan demikian
akibatnya, terjadi modal yang dialokasikan
untuk = mengcover aktiva  produkrif,
sehingga laba bank menurun dan ROA
bank juga menurun.

Hipotesis 7 : FACR berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA

Pengaruh PR terhadap ROA

PR merupakan rasio untuk mengukur
apakah permodalan yang sudah dimiliki
atau sejauh mana penurunan yang terjadi
dalam total asset dapat ditutupi oleh
capital equity.PR memiliki pengaruh
positif terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi
apabila PR mengalami kenaikan, terjadi
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peningkatan modal dengan persentase
peningkatan lebih besar dibandingkan
dengan persentase peningkatan total
aktiva. Dengan demikian akibatnya, terjadi
kenaikan modal bank yang dimiliki lebih
besar dibandingkan dengan kenaikan
modal yang dialokasikan terhadap aktiva.

Sehingga laba bank meningkat dan ROA
bank juga meningkat.

Hipotesis 8 : PR Dberpengaruh positif
signifikan terhadap ROA

Kerangka pemikiran yang menjadi dasar
pada penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut:

BANK

Penghumpunan Dana

Penyaluran Dana

Analisa Kinerja Keuanga

| \ |

\ |

Likuiditas Kualitas Aktiva Sensitivitas Efisiensi Solvabilitas

/N N

LDR LAR APB NPL IRR

N

BOPO FBIR FACR PR

\ 4 \4 \4 A\ 4

(ROA)

Return On Asset

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Populasi, Sampel dan Teknik
Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
Bank Umum Swasta nasional Go Public
seperti dalam periode penelitian selama
tahun 2010 triwulan | sampai dengan 2015
sampai dengan triwulan Il yang pernah
mengalami tren ROA bank mengalami
penurunan atau negatif, dan Bank Umum
Swasta nasional Go Public yang memiliki
asset antara 5 Triliun sampai dengan 32
Triliun per Juni 2015. Oleh karna itu yang
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah
Bank Ekonomi Raharja, Bank Mutiara,
dan Bank Pundi Indonesia.
Data dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini  yaitu ~menggunakan data
sekunder yang bersifat kuantitatif yang
diambil dari laporan keuangan publikasi
bank yang terdapat dari situs Otoritas Jasa
Keuangan yaitu mulai tahun 2010 triwulan
| sampai dengan tahun 2015 triwulan I1.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengumpulkan data
yaitu menggunakan metode dokumentasi,
yaitu suatu metode dengan pengumpulan
data atau dokumentasi yang diperoleh dari
laporan keuangan tersebut serta catatan-
catatan yang terdapat di situs Otoritas Jasa
Keuangan.

Teknik Analisis Data



Analisis Penelitian ini akan digunakan dua
jenis analisis data yaitu analisis deskriptif
dan analisis secara statistik. Adapun
persamaannya adalah sebagai berikut:

1. Analisis Regresi

Y =
atB1X1+p2X2+B3X3+B4X4+B5SX5+B6X6
+B7X+B8X8+BQX9 +ei

Keterangan :

Y = (ROA)

o = Konstanta

B1 —B9 = Koefisien Regresi

2. Uji simultan (uji-f)

Uji silmutan atau Uji-F digunakan untuk
mengetahui  tingkat  signifikan  atau
tidaknya pengaruh variabel bebas secara
simultan terhadap variabel terikat.

3. Uji Parsial (Uji-T)

Uji parsial dilakukan untukmenguji tingkat
signifikansi  pengaruh semua variabel
bebas(X1,X2,X3, X4, X5,X6,X7, X8, dan
X9)terhadap variabel terikat (Y)secara
individual atau parsial.

X1 =LDR ANALISIS DATA DAN
X2 =LAR PEMBAHASAN
X3 = APB
X, = NPL Uji deskriptif
Xs = IRR Analisis  deskriptif digunakan untuk
X - BOPO memberikan gambaran mengenai variabel
X7 = FBIR variabel dalam penelitian ini yaitu variabel
Xg = FACR LDR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO,
Xo = PR FBIR, FACR, dan PR. Tabel 2 berikut
ei = Eror merupakanuji deskriptif :
Tabel 2
Hasil Analisis Deskriptif
Bank Ekonomi Bank Bank Pundi Rata-rata

Variabel Raharja Mutiara Indonesia keseluruhan

LDR 74.39 82.77 77.40 78.19
LAR 61.05 70.04 67.28 66.12
APB 0.50 1% 12.15 6.61
NPL 0.89 11.40 16.42 9.57
IRR 95.66 107.74 86.56 96.65
BOPO 85.94 103.00 117.89 102.28
FBIR 18.39 30.35 17.67 22.14
FACR 14.35 23.03 63.01 33.46
PR 10.60 7.88 8.72 9.07
ROA 1.31 -0.26 -4.00 -0.98

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi (data diolah)

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa
selama periode penelitihan rata-rata ROA
adalah sebesar -0.98 persen. Rata-rata
LDR adalah sebesar 78.19 persen.Rata-
rata LAR adalah sebesar 66.12
persen.Rata-rata APB adalah sebesar 6.61
persen.Rata-rata NPL adalah sebesar 9.57
persen. Rata-rata IRR adalah 96.65

persen.Rata-rata BOPO adalah sebesar
102.28 persen.Rata-rata FBIR adalah
sebesar 22.14 persen.Rata-rata FACR
adalah sebesar 33.46 persen.Rata-rata PR
adalah sebesar 9.07 persen.

Hasil Uji F( Uji Silmutan)



Tabel 3
HASIL PERHITUNGAN UJI F

Model Anova Sum of Squares | Df | Mean Square F-hitung Sig.
Regression 2537.899 | 9 281.989 139.784 .000°
Residual 112.970 | 56 2.017

Total 2650.869 | 65

F-Tabel 2.05

Sumber : hasil pengolahan SPSS, Lampiran 11

Berdasarkan hasil Uji F, maka
diperoleh hasil bahwa variabel LDR, LAR,
APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, FACR,
dan PR secara simultan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Go
Public pada sample penelitian dalam kurun
waktu periode triwulan | tahun 2010 —

pengaruhnya adalah 91 persen, yang
berarti bahwa perubahan yang terjadi
variabel ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Go - Public yang merupakan
sampel penelitian dipengaruhi oleh LDR,
LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR,
FACR, dan PR, sedangkan sisanya sebesar
9 persen dipengaruhi oleh variabel lain

triwulan Il tahun 2015. Besarnya diluar variabel penelitian.
Tabel 4
HASIL PERHITUNGAN UJI PARSIAL
Variabel . Thitung Tavel Ho H: R R?

LDR (X1) 0.194 2.678 1.67252 | Ditolak | Diterima | 0.337 0.1136
LAR (X2) -0.174 -1.879 1.67252 | Diterima | Ditolak | -0.244 0.0595
APB (X3) 0.136 0.667 | -1.67252 | Diterima | Ditolak | 0.089 0.0079
NPL (X4) -0.172 -1.460 | -1.67252 | Diterima | Ditolak | -0.192 0.0369
IRR (X5) 0.050 2.503 | £ 2.00324 | Ditolak | Diterima | 0.317 0.1005
BOPO (X6) -0.167 -17.816 | -1.67252 | Ditolak | Diterima | -0.922 0.8501
FBIR (X7) -0.004 -0.271 1.67252 | Diterima | Ditolak | 0.036 0,0013
FACR (X8) 0.039 5.344 | -1.67252 | Diterima | Ditolak | -0.581 0.3376
PR (X9) -0.018 -0.243 1.67252 | Diterima | Ditolak | -0.032 0.0010
Sumber : hasil pengolahan SPSS, Lampiran 11

dibandingkan dengan persentase
Pengaruh LDR terhadap ROA peningkatan total dana pihak ketiga.

Menurut teori, pengaruh antara LDR
dengan ROA adalah berpengaruh positif
signifikan. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa LDR mempunyai
koefisien regresi positif sebesar 0.194 hasil
penelitian  ini  menunjukkan adanya
pengaruh positif signifikan terhadap ROA.
Sehingga penelitian ini sesuai dengan
teori.

Kesesuaian hasil penelitian dengan teori
dikarenakan secara teoritis, apabila LDR
menurun maka telah terjadi peningkatan
total kredit dengan presentase lebih kecil

Akibatnya terjadi peningkatan pendapatan
lebih = kecil  dibandingkan  dengan
peningkatan biaya, sehingga laba bank
menurun dan ROA bank juga menurun.
Selama periode penelitian triwulan | tahun
2010 sampai dengan triwulan 11 tahun
2015, ROA sample penelitian mengalami
penurunan yang dibuktikan dengan tren
negatif ROA sebesar 0.18 persen.

Pengaruh LAR terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh antara LAR
dengan ROA adalah  berpengaruh
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positifsignifikan. Berdasarkan hasil
penelitian  menunjukkan bahwa LAR
mempunyai  koefisien regresi negatif
sebesar 0.174 hasil penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh negatif
tidak signifikan terhadap ROA. Sehingga
penelitian ini tidak sesuai dengan teori.
Ketidaksesuaian hasil penelitian dengan
teori dikarenakan secara teoritis, apabila
LAR meningkat maka telah terjadi
peningkatan kredit yang diberikan dengan
presentase lebih  besar dibandingkan
dengan persentase peningkatan total asset.
Akibatnya terjadi peningkatan pendapatan
lebih  besar  dibandingkan  dengan
peningkatan biaya, sehingga laba bank
meningkat dan ROA bank juga meningkat.
Selama periode penelitian triwulan | tahun
2010 sampai dengan triwulan 11 tahun
2015, ROA sample penelitian mengalami
penurunan yang dibuktikan dengan tren
negatif ROA sebesar 0.18 persen.

Pengaruh APB terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh antara APB
dengan ROA adalah berpengaruh negatif
signifikan. Berdasarkan hasil ~penelitian
menunjukkan bahwa APB mempunyai
koefisien regresi positif sebesar 0.136 hasil
penelitian  ini  menunjukkan  adanya
pengaruh positif tidak signifikan terhadap
ROA. Sehingga penelitian ini tidak sesuali
dengan teori.

Ketidaksesesuaian hasil penelitian dengan
teori dikarenakan secara teoritis, apabila
APB  menurun maka telah  terjadi
peningkatan aktiva produktif bermasalah
dengan presentase lebih kecil
dibandingkan dengan persentase
peningkatan  total  aktiva  produktif.
Akibatnya terjadi peningkatan biaya yang
dicadangkan lebih kecil dibandingkan
dengan peningkatan pendapatan, sehingga
laba bank meningkat dan ROA bank juga
meningkat. Selama periode penelitian
triwulan 1 tahun 2010 sampai dengan
triwulan 11 tahun 2015, ROA sampel
penelitian mengalami penurunan yang
dibuktikan dengan tren negatif ROA
sebesar 0.18 persen.

Pengaruh NPL terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh antara NPL
dengan ROA adalah berpengaruh negatif
signifikan. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa NPL mempunyai
koefisien regresi negatif sebesar 0.172
hasil penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap
ROA. Sehingga penelitian ini sesuai
dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian dengan teori
dikarenakan - secara teoritisapabila NPL
meningkat maka telah terjadi peningkatan
total kredit bermasalah dengan presentase
lebih  besar  dibandingkan  dengan
persentase ~ peningkatan total  kredit.
Akibatnya terjadi peningkatan biaya yang
dicadangkan lebih besar dibandingkan
dengan peningkatan pendapatan, sehingga
laba bank menurun dan ROA bank juga
menurun. Selama  periode  penelitian
triwulan 1 tahun 2010 sampai dengan
triwulan Il tahun 2015, ROA sampel
penelitian mengalami —penurunan yang
dibuktikan dengan tren negatif ROA
sebesar 0.18 persen.

Pengaruh IRR terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh antara IRR
dengan ROA adalah berpengaruh positif
atau negative signifikan. Berdasarkan hasil
penelitian _menunjukkan  bahwa IRR
mempunyai  koefisien regresi  positif
sebesar  0.050 hasil penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh positif
signifikan terhadap ROA. Sehingga
penelitian ini sesuai dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian dengan teori
dikarenakan secara teoritis, apabila IRR
menurun maka telah terjadi peningkatan
IRSA dengan presentase lebih kecil
dibandingkan dengan persentase
peningkatan IRSL. Apabila dikaitkan
dengan suku bunga yang cenderung
meningkat maka akan terjadi peningkatan
pendapatan bunga lebih kecil disbanding
dengan biaya bunga, sehingga laba bank
menurun dan ROA bank juga menurun.
Selama periode penelitian triwulan | tahun
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2010 sampai dengan triwulan 11 tahun
2015, ROA sampel penelitian mengalami
penurunan yang dibuktikan dengan tren
negatif ROA sebesar 0.18 persen.

Pengaruh BOPO terhadap ROA
Menurut teori, pengaruh antara BOPO
dengan ROA adalah berpengaruh negative
signifikan. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa BOPO mempunyai
koefisien regresi negatif sebesar 0.167
hasil penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh negatif signifikan terhadap ROA.
Sehingga penelitian ini sesuai dengan
teori.

Kesesuaian hasil penelitian dengan teori
dikarenakan secara teoritis, apabila BOPO
meningkat maka telah terjadi peningkatan
beban operasional dengan presentase lebih
besar dibandingkan dengan persentase
peningkatan = pendapatan  operasional.
Akibatnya laba bank menurun dan ROA
bank ‘juga menurun. Selama periode
penelitian triwulan | tahun 2010 sampai
dengan triwulan Il tahun 2015, ROA
sampel penelitian mengalami penurunan
yang dibuktikan dengan tren negatif ROA
sebesar 0.18 persen.

Pengaruh FBIR terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh antara FBIR
dengan ROA adalah berpengaruh positif
signifikan. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa FBIR mempunyai
koefisien regresi negatif sebesar 0.004
hasil penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap
ROA. Sehingga penelitian ini tidak sesuai
dengan teori.

Ketidaksesuaian hasil penelitian dengan
teori dikarenakan secara teoritis, apabila
FBIR meningkat maka telah terjadi
peningkatan pendapatan operasional selain
bunga dengan presentase lebih besar
dibandingkan dengan persentase
peningkatan total pendapatan operasional.
Akibatnya laba bank meningkat dan ROA
bank juga meningkat. Selama periode
penelitian triwulan | tahun 2010 sampai
dengan triwulan Il tahun 2015, ROA

sampel penelitian mengalami penurunan
yang dibuktikan dengan tren negatif ROA
sebesar 0.18 persen.

Pengaruh FACR terhadap ROA
Menurut teori, pengaruh antara FACR
dengan ROA adalah berpengaruh negative
signifikan. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa FACR mempunyai
koefisien regresi positif sebesar 0.039 hasil
penelitian - ini  menunjukkan adanya
pengaruh positif signifikan terhadap ROA.
Sehingga penelitian ini tidak sesuai dengan
teori.

Ketidaksesuaian hasil penelitian dengan
teori dikarenakan secara teoritis, apabila
FACR menurun maka telah terjadi
peningkatan aktiva tetap lebih kecil dari
pada peningkatan modal bank. Sehingga
laba bank meningkat dan ROA bank juga
meningkat. Selama periode penelitian
triwulan | tahun 2010 sampai dengan
triwulan 11 tahun 2015, ROA sampel
penelitian mengalami  penurunan yang
dibuktikan dengan tren negatif ROA
sebesar 0.18 persen.

Pengaruh PR terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh antara PR dengan
ROA  adalah  berpengaruh  positif
signifikan. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa PR mempunyai
koefisien regresi- negatif sebesar 0.018
hasil penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap
ROA. Sehingga penelitian ini tidak sesuai
dengan teori.

Ketidaksesuaian hasil penelitian dengan
teori dikarenakan secara teoritis, apabila
PR meningkat maka telah terjadi
peningkatan modal yang dimiliki lebih
besar dari pada peningkatan total aktiva.
Akibatnya modal bank yang dimiliki lebih
besar  dibandingkan modal yang
dialokasikan terhadap aktiva, sehingga
laba bank meningkat dan ROA bank juga
meningkat. Selama periode penelitian
triwulan | tahun 2010 sampai dengan
triwulan Il tahun 2015, ROA sampel
penelitian mengalami penurunan yang
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dibuktikan dengan tren negatif ROA
sebesar 0.18 persen.

KESIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN

Berdasarkan analisis data dan
pengujian hipotesis yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel
LDR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO,
FBIR, FACR, dan PR secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Go Public periode triwulan |
tahun 2010 sampai dengan triwulan I
tahun 2015. Besarnya kontribusi seluruh
variabel bebas terhadap ROA adalah
sebesar 91 persen, sedangkan sisanya 9
persen dipengaruhi oleh variabel lain
diluar variabel bebas.

Berdasarkan - hasil  analisis

statistik menunjukkan bahwa LDR, IRR,
FACR secara parsial memiliki pengaruh
yang positif signifikan terhadap ROA.
LDR memberikan kontribusi sebesar 11.36
persen terhadap ROA. IRR memberikan
kontribusi sebesar 85.01 persen terhadap
ROA.FACR  memberikan  kontribusi
sebesar 33.76 persen terhadap ROA.
Berdasarkan  hasil analisis  statistik
menunjukkan bahwa APB, FBIR secara
parsial memiliki pengaruh yang positif
tidak signifikan terhadap ROA. APB
memberikan  kontribusi  sebesar  0.79
persen terhadap ROA. FBIR memberikan
kontribusi sebesar 0.13 persen terhadap
ROA.
Berdasarkan  hasil  analisis  statistik
menunjukkan bahwa BOPO secara parsial
memiliki pengaruh yang negatif signifikan
terhadap ROA. BOPO memberikan
kontribusi sebesar 85.01 persen terhadap
ROA.

Berdasarkan  hasil  analisis
statistik menunjukkan bahwa LAR, NPL,
PR secara parsial memiliki pengaruh yang
negatif tidak signifikan terhadap ROA.
LAR memberikan kontribusi sebesar 5.95
persen terhadap ROA. NPL memberikan
kontribusi sebesar 3.69 persen terhadap

ROA.PR memberikan kontribusi sebesar
0.10 persen terhadap ROA.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan (1)
periode penelitian yang digunakan mulai
dari triwulan | tahun 2010 sampai dengan
triwulan 11 tahun 2015. (2) jumlah variabel
yang diteliti terbatas, khususnya variabel
bebasnya hanya meliputi : LDR, LAR,
APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, FACR,
dan PR. (3) Subyek penelitian ini hanya
terbatas pada Bank Umum Swasta
Nasional Go Public yaitu Bank Ekonomi
Raharja, Tbk, Bank Mutiara, Bank Pundi
Indonesia, Thk yang masuk dalam sampel
penelitian.

Saran

Berdasarkan hasil dan  keterbatasan
penelitian penelitian maka saran yang
dapat diberikan pada Bank Umum Swasta
Nasional Go Public. (1) disarankan kepada
bank-bank sampel = penelitian terutama
bank yang memiliki rata-rata ROA
terendah  sebesar -4.00 persen selama
periode penelitian yaitu Bank Pundi
Indonesia,  Tbhk ~ diharapkan  dapat
meningkatkan laba sebelum pajak dengan
persentase lebih besar dibandingkan total
aset. (2) disarankan kepada bank-bank
sampel penelitian terutama bank yang
memiliki rata-rata BOPO tertinggi sebesar
117.89 persen yaitu Bank Pundi Indonesia,
Tbk - diharapkan untuk lebih
mengefisienkan beban operasional
dengan upaya meningkatkan pendapatan
operasional.(3) disarankan kepada bank-
bank sampel penelitian terutama bank
yang memiliki rata-rata FACR tertinggi
sebesar 63.01 persen selama periode
penelitian yaitu Bank Pundi Indonesia,
Tbk diharapkan dapat meminimalkan
alokasi modal dimiliki untuk mengcover
aktiva produktif. (4) disarankan kepada
bank-bank sampel penelitian terutama
bank yang memiliki rata-rata LDR
terendah sebesar 74.39 persen selama
periode penelitian yaitu Bank Ekonomi
Raharja, Thk diharapkan dapat
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meningkatkan total kredit lebih besar
dibandingkan dengan total dana pihak
ketiga. (5) disarankan kepada bank-bank
sampel penelitian terutama bank yang
memiliki rata-rata IRR terendah sebesar
86.56 persen selama periode penelitian
yaitu Bank Pundi Indonesia, Tbk
diharapkan dapat meningkatkan IRSA
lebih besar dibandingkan dengan IRSL.

Saran bagi penelitian selanjutnya yaitu (1)
bagi  peneliti  selanjutnya - sebaiknya
menambah periode penelitian mulai dari
triwulin | tahun 2010 sampai dengan
triwulan 1V tahun 2015. (2) menambah
variabel bebas yang belum ada pada
penelitian ini seperti IPR yang mempunyai
pengaruh terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Go Public.(3) menambah
kreteria sampel pada Bank Umum Swasta
nasional Go Public yang memiliki asset
antara 5 Triliun sampai dengan 50 Triliun.
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